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 LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Saya M. Arie Rifky Syaifuddin. Mahasiswa Departemen Biostatistik/KKB 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin bermaksud ingin 

meminta kesediaan dan partisipasi dari saudara/i untuk mengisi kuesioner terkait 

dengan penelitian skripsi saya dengan judul “Hubungan Kekerasan terhadap Anak 

dengan Perilaku Seksual pada Remaja di SMA Negeri 21 Makassar”. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan kekerasan fisik, 

kekerasan psikologis, penelantaran dan kekerasan seksual di SMA Negeri 21 

Makassar. Penelitian ini dilaksanakan tanpa paksaan dan berdasarkan pesertujuan 

dari responden. Data pribadi serta informasi lainnya terkait responden akan dijaga 

kerahasiannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian sehingga 

besar harapan saya agar saudara/i turut berpartisipasi dalam pengisian kuesioner 

ini dengan jujur atau memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi responden. 

Adapun tahapan pengisian kuesioner yaitu responden mengisi kuesioner 

penelitian yang terdiri identitas responden, kuesioner Kekerasan terhadap Anak 

serta kuesioner Perilaku Seksual pada Remaja. Hal-hal yang kurang jelas dapat 

menghubungi peneliti (M. Arie Rifky Syaifuddin/082190878210). 

 

Makassar,                   2023 

                                  Peneliti 

 

 

M. Arie Rifky Syaifuddin 
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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang menyetujui di bawah ini: 

Umur   : 

Kelas   : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Hubungan Kekerasan 

terhadap Anak dengan Perilaku Seksual pada Remaja di SMA Negeri 21 

Makassar”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti 

bahwa pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya 

jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan 

dengan jujur. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi 

perbedaan pendapat dikemudian hari, akan diselesaikan secara kekeluargaan. 

 

Keterangan: Jika saudara/i telah memahami mekanisme penelitian serta setuju 

untuk menjadi responden, silahkan mengisi data dengan menekan “next” atau 

“selanjutnya” terlebih dahulu. Jika tidak setuju, saudara/i dapat meninggalkan 

form kuesioner ini. 
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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA KEKERASAN TERHADAP ANAK DENGAN PERILAKU 

SEKSUAL PADA REMAJA DI SMA NEGERI 21 MAKASSAR 

 

A. Identitas Responden 

Kuesioner ini berisi data berupa identitas Anda sehingga sangat 

diharapkan untuk mengisi dengan benar 

1. Jenis Kelamin  :  

o Laki-laki 

o Perempuan 

2. Umur    :  

o 14 tahun 

o 15 tahun 

o 16 tahun 

o 17 tahun 

3. Status Anak Ke-  : 

o Tunggal 

o Pertama 

o Tengah 

o Terakhir 

4. Jumlah Saudara  :  

5. Kelas    : 

o Kelas X 

o Kelas XI 

6. Tinggal Satu Atap Bersama : 

o Kedua Orang Tua 

o Ibu 

o Ayah 

o Orang Tua Angkat 

o Lainnya (_________________) 
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7. Agama   : 

o Islam 

o Kristen 

o Katolik 

o Hindu  

o Buddha 

o Konghucu 

8. Suku    : 

o Bugis 

o Makassar 

o Mandar 

o Toraja 

o Lainnya (_________________) 

9. Pendidikan Ibu  : 

o Tidak Tahu 

o Tidak Sekolah 

o SD/sederajat 

o SMP/sederajat 

o SMA/sederajat 

o S1 (Sarjana) 

o S2 (Magister) 

o S3 (Doktor) 

10. Pendidikan Ayah  : 

o Tidak Tahu 

o Tidak Sekolah 

o SD/sederajat 

o SMP/sederajat 

o SMA/sederajat 

o S1 (Sarjana) 
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o S2 (Magister) 

o S3 (Doktor) 

B. Kuesioner Kekerasan terhadap Anak 

Pada kuesioner ini, Anda akan ditanya mengenai riwayat kekerasan 

yang pernah terjadi pada kehidupan Anda. Harap untuk menjawab semua 

pertanyaan. Saat menjawab pertanyaan, Anda diharapkan menjawab 

pertanyaan sesuai kekerasan fisik, kekerasan psikologis, penelantaran dan 

kekerasan seksual yang Anda alami. 

➢ Kekerasan Fisik 

Kekerasan fisik yang dimaksud diperoleh dari orang tua/pengasuh 

1. Pernahkah Anda ditendang? 

o Ya 

o Tidak 

2. Pernahkah Anda diganggu dengan agresif dan menimbulkan rasa sakit? 

o Ya 

o Tidak 

3. Pernahkah Anda ditampar di wajah atau dibelakang kepala? 

o Ya 

o Tidak 

4. Pernahkah Anda dipukul di kepala dengan buku-buku jari? 

o Ya 

o Tidak 

5. Pernahkah Anda dipukul di bokong dengan tangan kosong? 

o Ya 

o Tidak 

6. Pernahkah Anda dipukul di bokong dengan benda (seperti tongkat, 

sapu, rotan, atau ikat pinggang? 

o Ya 

o Tidak 
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7. Pernahkah Anda dipukul di bagian tubuh lain (selain bokong) dengan 

benda (seperti tongkat, sapu, rotan atau ikat pinggang)?  

o Ya 

o Tidak 

8. Pernahkah Anda dipukul berulang kali dengan benda atau kepalan 

tangan?  

o Ya 

o Tidak 

9. Pernahkah Anda dicekik untuk mencegah bernapas? 

o Ya 

o Tidak 

10. Pernahkah mulut Anda dimasukkan cabai atau makanan pedas dan 

menyebabkan rasa sakit?  

o Ya 

o Tidak 

11. Pernahkah telinga Anda diputar atau dijewer? 

o Ya 

o Tidak 

12. Pernahkah rambut Anda ditarik atau dijambak? 

o Ya 

o Tidak 

13. Pernahkah Anda dipaksa untuk berdiri, duduk atau berlutut dalam 

posisi yang menyebabkan rasa sakit? 

o Ya 

o Tidak 

 

➢ Kekerasan Psikologis 

Kekerasan psikologis yang dimaksud diperoleh dari orang tua/pengasuh 

1. Pernahkah Anda dibentak atau diteriaki dengan sangat keras? 
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o Ya 

o Tidak 

2. Pernahkah Anda dihina dengan menyebut Anda bodoh, malas, atau 

sebutan lain seperti itu? 

o Ya 

o Tidak 

3. Pernahkah Anda disumpahi atau diberikan kata-kata kotor? 

o Ya 

o Tidak 

4. Pernahkah Anda disalahkan atas kesalahan orang lain? 

o Ya 

o Tidak 

5. Pernahkah Anda diberitahu untuk memulai atau berhenti melakukan 

sesuatu secara paksa? 

o Ya 

o Tidak 

6. Pernahkah Anda diberi hal lain untuk dilakukan (untuk menghentikan 

atau mengubah perilaku Anda)? 

o Ya 

o Tidak 

7. Pernahkah Anda dibuat malu di depan umum? 

o Ya 

o Tidak 

8. Pernahkah Anda diharap untuk mati atau tidak pernah dilahirkan? 

o Ya 

o Tidak 

9. Pernahkah Anda diancam akan ditinggalkan atau ditelantarkan? 

o Ya 

o Tidak 
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10. Pernahkah Anda dikunci dari dalam rumah? 

o Ya 

o Tidak 

11. Pernahkah Anda diancam akan disakiti atau dibunuh? 

o Ya 

o Tidak 

12. Pernahkah Anda dihina dengan warna kulit/jenis kelamin/agama atau 

budaya? 

o Ya 

o Tidak 

13. Pernahkah Anda diberhentikan bermain atau bergaul bersama anak-

anak lain dan membuat Anda merasa buruk atau kesepian? 

o Ya 

o Tidak 

14. Pernahkah barang miliki Anda dicuri atau dirusak? 

o Ya 

o Tidak 

15. Pernahkah Anda diancam dengan hal yang buruk dan tidak pantas Anda 

terima? 

o Ya 

o Tidak 

 

➢ Penelantaran 

Penelantaran yang dimaksud diperoleh dari orang tua/pengasuh 

1. Pernahkah Anda diabaikan? 

o Ya 

o Tidak 

2. Pernahkah Anda melakukan kesalahan dan tidak dijelaskan mengapa 

sesuatu yang Anda lakukan itu salah? 
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o Ya 

o Tidak 

3. Pernahkah Anda berperilaku baik namun tidak diberi apresiasi dalam 

bentuk fisik maupun ucapan? 

o Ya 

o Tidak 

4. Pernahkah hak istimewa atau uang Anda diambil? 

o Ya 

o Tidak 

5. Pernahkah Anda dilarang makan sebagai bentuk hukuman? 

o Ya 

o Tidak 

6. Pernahkah Anda tidak cukup makan (lapar) dan/atau minum (haus)? 

o Ya 

o Tidak 

7. Pernahkah Anda tidak dirawat ketika Anda sakit atau terluka? 

o Ya 

o Tidak 

8. Pernahkah Anda terluka atau cedera karena tidak ada orang dewasa 

yang mengawasi? 

o Ya 

o Tidak 

9. Pernahkah Anda merasa tidak diperhatikan? 

o Ya 

o Tidak 

10. Pernahkah Anda dibuat merasa tidak penting (beban saja)? 

o Ya 

o Tidak 
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➢ Kekerasan Seksual 

Penelantaran yang dimaksud diperoleh dari orang tua/pengasuh 

1. Pernahkah Anda dibuat melihat bagian pribadi mereka atau ingin 

melihat bagian pribadi Anda? 

o Ya 

o Tidak 

2. Pernahkah bagian pribadi Anda disentuh secara seksual, atau 

membuat Anda menyentuh bagian pribadi mereka? 

o Ya 

o Tidak 

3. Pernahkah Anda dibuat membuat video seks atau mengambil foto 

Anda sendiri, atau dengan orang lain untuk melakukan hal-hal seksual? 

o Ya 

o Tidak 

4. Pernahkah Anda dipaksa berhubungan seks atau mencoba 

berhubungan seks dengan Anda saat Anda tidak menginginkannya? 

o Ya 

o Tidak 

o  

C. Kuesioner Pengetahuan Seksual pada Remaja 

Pada kuesioner ini, Anda akan ditanya mengenai pengetahuan seksual 

dalam kehidupan Anda. Harap untuk menjawab semua pertanyaan. 

1. Pemberian rangsangan pada diri sendiri merupakan bagian dari 

tindakan seksual 

o Benar 

o Salah 

2. Bergandengan tangan bukan bentuk tindakan seksual 

o Benar 

o Salah 
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3. Berpelukan merupakan bentuk tindakan seksual 

o Benar 

o Salah 

4. Tindakan seksual yang dilakukan sendirian tanpa ada pasangan, tidak 

berdampak negatif 

o Benar 

o Salah 

5. Berciuman merupakan tindakan yang dilarang dalam pergaulan remaja 

o Benar 

o Salah 

6. Tindakan berpelukan di kalangan remaja dapat pemicu seks bebas 

o Benar 

o Salah 

7. Tindakan berciuman dengan mulut yang terdapat luka, berisiko 

menularkan penyakit seksual 

o Benar 

o Salah 

8. Rangsangan mulut pada pasangan pra nikah adalah bagian dari 

tindakan seksual berisiko 

o Benar 

o Salah 

9. Rangsangan dengan mulut pada tubuh pasangan dengan penggunaan 

alat kontrasepsi, tidak berisiko sama sekali menularkan HIV 

o Benar 

o Salah 

10. Berhubungan badan dengan alat kontrasepsi tidak menjamin 

mencegah kehamilan 

o Benar 

o Salah 
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11. Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin bukan merupakan 

tindakan berisiko 

o Benar 

o Salah 

12. Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin dapat menularkan 

HIV 

o Benar 

o Salah 

13. Berhubungan badan hanya sekali tidak memiliki kemungkinan hamil 

o Benar 

o Salah 

14. Berhubungan badan setelah bertunangan adalah bukan tindakan seks 

pra nikah 

o Benar 

o Salah 

15. Berhubungan seks pra nikah dapat menyebabkan masalah penurunan 

prestasi akademik di sekolah 

o Benar 

o Salah 

 

D. Kuesioner Sikap Seksual pada Remaja 

Pada kuesioner ini, Anda akan ditanya mengenai sikap seksual dalam 

kehidupan Anda. Harap untuk menjawab semua pertanyaan. 

1. Saya akan bangga jika dapat menjaga kehormatan diri dari rayuan 

pasangan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 
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2. Masalah seksual adalah hal pribadi yang tidak perlu didiskusikan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

3. Bergandengan tangan dengan pasangan adalah tindakan yang wajar 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

4. Memberikan rangsangan pada tubuh sendiri adalah tindakan yang 

dilarang 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

5. Mau diajak bericiuman adalah bukti cinta kepada pasangan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

6. Tindakan berciuman saat berpacaran tidak diperbolehkan bagi remaja 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

7. Menyentuh bagian tubuh yang bukan muhrim adalah hal yang dilarang 

o Sangat Setuju 

o Setuju 
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o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

8. Berpelukan sebelum menikah boleh dilakukan untuk mempererat rasa 

kasih sayang 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

9. Dilarang menggunakan mulut pada tubuh pasangan sebelum menikah 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

10. Berhubungan badan boleh dilakukan asal tidak melibatkan bagian alat 

kelamin 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

11. Norma agama melarang hubungan badan pra nikah 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

12. Berhubungan badan boleh dilakukan apabila telah bertunangan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 
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13. Berhubungan badan boleh dilakukan apabila menggunakan alat 

kontrasepsi 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

14. Seks bebas berdampak pada masa depan pendidikan remaja 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

15. Perilaku seks bebas tidak dapat dicegah dengan pendidikan kesehatan 

seksual 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 

E. Kuesioner Tindakan Seksual pada Remaja 

Pada kuesioner ini, Anda akan ditanya mengenai tindakan seksual yang 

pernah Anda lakukan dalam kehidupan Anda. Harap untuk menjawab 

semua pertanyaan. Jika anda belum mempunyai pasangan/pacar, Anda 

hanya perlu memilih opsi jawaban tidak pernah setelah pertanyaan ke-1.  

0. Berpacaran atau memiliki pasangan 

o Pernah/Masih 

o Tidak Pernah 

1. Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin sendiri 

o Pernah 

o Tidak Pernah 
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2. Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

3. Berpegangan tangan dengan pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

4. Bergandengan lengan dengan pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

5. Mengecup wajah pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

6. Mengecup pipi pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

7. Berciuman dengan pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

8. Meraba tubuh pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

9. Berpelukan dengan pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

10. Merangkul tubuh pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 
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11. Menggunakan mulut pada tubuh pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

12. Berhubungan seksual hanya menyentuhkan genetalia saja 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

13. Berhubungan seksual tanpa alat kontrasepsi 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

14. Berhubungan seksual dengan menggunakan alat kontrasepsi 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

15. Berhubungan seksual lebih dari satu pasangan 

o Pernah 

o Tidak Pernah 
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Lampiran 2. Output Analisis Data 

1.  Output Analisis Univariat 
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2. Output Analisis Bivariat 

a. Hubungan antara Kekerasan Fisik dengan Perilaku Seksual Remaja 

 

 
 

 
 
 

b. Hubungan antara Kekerasan Psikologis dengan Perilaku Seksual Remaja 
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c. Hubungan antara Penelantaran dengan Perilaku Seksual Remaja 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

d. Hubungan antara Kekerasan Seksual dengan Perilaku Seksual Remaja 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Kampus 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari PTSP 
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Lampiran 5. Lembar Disposisi dari SMA Negeri 21 Makassar 
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Lampiran 6. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Kekerasan 

Fisik pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait 
Kekerasan Fisik pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Pertanyaan 
Ya Tidak 

n % n % 

KF1 159 51.6 149 48.4 
KF2 174 43.5 134 56.5 
KF3 145 47.1 163 52.9 
KF4 107 34.7 201 65.3 
KF5 190 61.7 118 38.3 
KF6 134 43.5 174 56.5 
KF7 200 64.9 108 35.1 
KF8 107 34.7 201 65.3 
KF9 14 4.5 294 95.5 

KF10 41 13.3 267 86.7 
KF11 215 69.8 93 30.2 
KF12 121 39.3 187 60.7 
KF13 107 34.7 201 65.3 

Keterangan: 
KF1: Pernahlah Anda ditendang? 
KF2: Pernahkah Anda diganggu dengan agresif dan menimbulkan rasa sakit? 
KF3: Pernahkah Anda ditampar di wajah atau dibelakang kepala? 
KF4: Pernahkah Anda dipukul di kepala dengan buku-buku jari? 
KF5: Pernahkah Anda dipukul di bokong dengan tangan kosong? 
KF6: Pernahkah Anda dipukul di bokong dengan benda (seperti tongkat, sapu, rotan atau 
ikat pinggang? 
KF7: Pernahkah Anda dipukul di bagian tubuh lain (selain bokong) dengan benda (seperti 
tongkat, sapu, rotan atau ikat pinggang)? 
KF8: Pernahkah Anda dipukul berulang kali dengan benda atau kepalan tangan? 
KF9: Pernahkah Anda dicekik untuk mencegah bernapas? 
KF10: Pernahkah mulut Anda dimasukkan cabai atau makanan pedas dan menyebabkan rasa 
sakit? 
KF11: Pernahkah telinga Anda diputar atau dijewer? 
KF12: Pernahkah rambut Anda ditarik atau dijambak? 
KF13: Pernahkah Anda dipaksa untuk berdiri, duduk atau berlutut dalam posisi yang 
menyebabkan rasa sakit? 
Sumber: Data Primer, 2023 
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Lampiran 7. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Kekerasan 

Psikologis pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait 
Kekerasan Psikologis pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Pertanyaan 
Ya Tidak 

n % n % 

KP1 254 82.5 54 17.5 
KP2 295 95.8 13 4.2 
KP3 185 60.1 123 39.9 
KP4 242 78.6 66 21.4 
KP5 214 69.5 94 30.5 
KP6 133 43.2 175 56.8 
KP7 255 82.8 53 17.2 
KP8 40 87.0 268 13.0 
KP9 174 56.5 134 43.5 

KP10 94 30.5 214 69.5 
KP11 68 22.1 240 77.9 
KP12 147 47.7 161 52.3 
KP13 107 34.7 201 65.3 
KP14 188 61.0 120 39.0 
KP15 120 39.0 188 61.0 

Keterangan: 
KP1: Pernahlah Anda dibentak atau diteriaki dengan sangat keras? 
KP2: Pernahkah Anda dihina dengan menyebut Anda bodoh, malas, atau sebutan lain 
seperti itu? 
KP3: Pernahkah Anda disumpahi atau diberikan kata-kata kotor? 
KP4: Pernahkah Anda disalahkan atas kesalahan orang lain? 
KP5: Pernahkah Anda diberitahu untuk memulai atau berhenti melakukan sesuatu secara 
paksa? 
KP6: Pernahkah Anda diberi hal lain untuk dilakukan (untuk menghentikan atau mengubah 
perilaku Anda)? 
KP7: Pernahkah Anda dibuat malu di depan umum? 
KP8: Pernahkah Anda diharap untuk mati atau tidak pernah dilahirkan? 
KP9: Pernahkah Anda diancam akan ditinggalkan atau ditelantarkan? 
KP10: Pernahkah Anda dikunci dari dalam rumah? 
KP11: Pernahkah Anda diancam akan disakiti atau dibunuh? 
KP12: Pernahkah Anda dihina dengan warna kulit/jenis kelamin/agama atau budaya? 
KP13: Pernahkah Anda diberhentikan bermain atau bergaul bersama anak-anak lain dan 
membuat Anda merasa buruk atau kesepian? 
KP14: Pernahkah barang milik Anda dicuri atau dirusak? 
KP15: Pernahkah Anda diancam dengan hal yang buruk dan tidak pantas Anda terima? 
Sumber: Data Primer, 2023 
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Lampiran 8. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Penelantaran 

pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait 
Penelantaran pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Pertanyaan 
Ya Tidak 

n % n % 

KN1 213 69.2 95 30.8 
KN2 189 61.4 119 38.6 
KN3 241 78.2 67 21.8 
KN4 175 56.8 133 43.2 
KN5 53 17.2 255 82.8 
KN6 119 38.6 189 61.4 
KN7 39 12.7 269 87.3 
KN8 120 39.0 188 61.0 
KN9 200 64.9 108 35.1 

KN10 136 44.2 172 55.8 
Keterangan: 
KN1: Pernahlah Anda diabaikan? 
KN2: Pernahkah Anda dijelaskan mengapa sesuatu yang Anda lakukan itu salah? 
KN3: Pernahkah Anda diberi hadiah karena berperilaku baik? 
KN4: Pernahkah hak istimewa atau uang Anda diambil? 
KN5: Pernahkah Anda dilarang makan sebagai bentuk hukuman? 
KN6: Pernahkah Anda tidak cukup makan (lapar) dan/atau minum (haus)? 
KN7: Pernahkah Anda tidak dirawat ketika Anda sakit atau terluka? 
KN8 Pernahkah Anda terluka atau cedera karena tidak ada orang dewasa yang mengawasi? 
KN9: Pernahkah Anda merasa tidak diperhatikan? 
KN10: Pernahkah Anda dibuat merasa tidak penting (beban saja)? 
Sumber: Data Primer, 2023 
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Lampiran 9. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Kekerasan 

Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait 
Kekerasan Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Pertanyaan 
Ya Tidak 

n % n % 

KS1 26 91.6 282 8.4 
KS2 26 91.6 282 8.4 
KS3 0 0 308 100.0 
KS4 0 0 308 100.0 

Keterangan: 
KS1: Pernahlah Anda dibuat melihat bagian pribadi mereka atau ingin melihat bagian pribadi 
Anda? 
KS2: Pernahkah bagian pribadi Anda disentuh secara seksual, atau membuat Anda 
menyentuh bagian pribadi mereka? 
KS3: Pernahkah Anda dibuat membuat video seks atau mengambil foto Anda sendiri, atau 
dengan orang lain untuk melakukan hal-hal seksual? 
KS4: Pernahkah Anda dipaksa berhubungan seks atau mencoba berhubungan seks dengan 
Anda saat Anda tidak menginginkannya? 
Sumber: Data Primer, 2023 
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Lampiran 10. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait 

Pengetahuan Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait 
Pengetahuan Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Pertanyaan 
Benar Salah 

n % n % 

P1 132 42.9 176 57.1 
P2 215 69.8 93 30.2 
P3 134 43.5 174 56.5 
P4 79 25.6 229 74.4 
P5 295 95.8 13 4.2 
P6 215 69.8 93 30.2 
P7 281 91.2 27 8.8 
P8 268 87.0 40 13.0 
P9 106 34.4 202 65.6 

P10 228 74.0 80 26.0 
P11 148 48.1 160 51.9 
P12 146 52.6 162 47.4 
P13 67 21.8 241 78.2 
P14 174 56.5 134 43.5 
P15 240 77.9 68 22.1 

Keterangan: 
P1: Pemberian rangsangan pada diri sendiri merupakan bagian dari aktivitas seksual 
P2: Bergandengan tangan bukan bentuk aktivitas seksual 
P3: Berpelukan merupakan bentuk aktivitas seksual 
P4: Aktivitas seksual yang dilakukan sendirian tanpa ada pasangan, tidak berdampak negatif 
P5: Berciuman merupakan aktivitas yang dilarang dalam pergaulan remaja 
P6: Aktivitas berpelukan di kalangan remaja dapat pemicu perilaku seks bebas 
P7: Aktivitas berciuman dengan mulut yang terdapat luka, berisiko menularkan penyakit 
seksual 
P8: Rangsangan mulut pada pasangan pra nikah adalah bagian dari aktivitas seksual berisiko 
P9: Rangsangan dengan mulut pada tubuh pasangan dengan penggunaan alat kontrasepsi, 
tidak berisiko sama sekali menularkan HIV 
P10: Berhubungan badan dengan alat kontrasepsi tidak menjamin mencegah kehamilan 
P11: Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin bukan merupakan aktivitas berisiko 
P12: Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin dapat menularkan HIV 
P13: Berhubungan badan hanya sekali tidak memiliki kemungkinan hamil 
P14: Berhubungan badan setelah bertunangan adalah bukan aktivitas seks pra nikah 
P15: Berhubungan seks pra nikah dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik di 
sekolah 
Sumber: Data Primer, 2023 
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Lampiran 11. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Sikap 

Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Sikap 
Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Pertanyaan 
Sangat 
setuju 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

n % n % n % n % 

S1 216 8.4 52 4.5 14 16.9 26 70.1 
S2 53 17.2 80 26.0 67 21.8 108 35.1 
S3 53 17.2 122 39.6 79 25.6 54 17.5 
S4 133 43.2 82 26.6 66 21.4 27 8.8 
S5 229 74.4 21.4 66 0 0 13 4.2 
S6 242 78.6 40 13.0 13 4.2 13 4.2 
S7 202 65.6 66 21.4 27 8.8 13 4.2 
S8 148 48.1 53 17.2 41 13.3 66 21.4 
S9 215 69.8 40 13.0 13 4.2 40 13.0 

S10 216 70.1 66 21.4 13 4.2 13 4.2 
S11 215 69.8 26 8.4 40 13.0 27 8.8 
S12 213 69.2 68 22.1 14 4.5 13 4.2 
S13 174 56.5 94 30.5 14 4.5 26 8.4 
S14 241 78.2 41 13.3 0 0 26 8.4 
S15 94 30.5 108 35.1 41 13.3 65 21.1 

Keterangan: 
S1: Saya akan bangga jika dapat menjaga kehormatan diri dari rayuan pasangan 
S2: Masalah seksual adalah hal pribadi yang tidak perlu didiskusikan 
S3: Bergandengan tangan dengan pasangan adalah aktivitas yang wajar 
S4: Memberikan rangsangan pada tubuh sendiri adalah tindakan yang dilarang 
S5: Mau diajak berciuman adalah bukti cinta kepada pasangan 
S6: Aktivitas berciuman saat berpacaran tidak diperbolehkan bagi remaja 
S7: Menyentuh bagian tubuh yang bukan muhrim adalah hal yang dilarang  
S8: Berpelukan sebelum menikah boleh dilakukan untuk mempererat rasa kasih 
sayang 
S9: Dilarang menggunakan mulut pada tubuh pasangan sebelum menikah 
S10: Berhubungan badan boleh dilaukan asal tidak melibatkan bagian alat kelamin 
S11: Norma agama melarang hubungan badan pra nikah 
S12: Berhubungan badan boleh dilakukan apabila telah bertunangan 
S13: Berhubungan badan boleh dilakukan apabila menggunakan alat kontrasepsi 
S14: Seks bebas berdampak pada masa depan pendidikan remaja 
S15: Perilaku seks bebas tidak dapat dicegah dengan pendidikan kesehatan seksual 
Sumber: Data Primer, 2023 
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Lampiran 12. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Tindakan 

Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Tindakan 
Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar 

Pertanyaan 
Pernah Tidak Pernah 

n % n % 

T1 30 9.7 278 90.3 
T2 4 1.3 304 98.7 
T3 92 30.0 216 70.0 
T4 87 28.2 221 71.8 
T5 19 6.2 289 93.8 
T6 19 6.2 289 93.8 
T7 7 2.3 301 97.7 
T8 17 5.5 291 94.5 
T9 35 11.4 273 88.6 

T10 36 11.7 272 88.3 
T11 3 1.0 305 99.0 
T12 0 0 308 100.0 
T13 0 0 308 100.0 
T14 0 0 308 100.0 
T15 0 0 308 100.0 

Keterangan: 
T1: Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin sendiri 
T2: Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin pasangan 
T3: Berpegangan tangan dengan pasangan 
T4: Bergandengan lengan dengan pasangan 
T5: Mengecup wajah pasangan 
T6: Mengecup pipi pasangan 
T7: Berciuman dengan pasangan 
T8: Meraba tubuh pasangan 
T9: Berpelukan dengan pasangan 
T10: Merangkul tubuh pasangan 
T11: Menggunakan mulut pada tubuh pasangan 
T12: Berhubungan seksual hanya menyentuhkan genetalia saja 
T13: Berhubungan seksual tanpa alat kontrasepsi 
T14: Berhubungan seksual dengan menggunakan alat kontrasepsi 
T15: Berhubungan seksual lebih dari satu pasangan 
Sumber: Data Primer, 2023 
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Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : M. Arie Rifky Syaifuddin 

Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 24 Januari 2001 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Alamat   : Jl. Aroepala Perum Anging Mammiri Blok A4/3 

Email    : arierifky50@gmail.com 

No. Hp    : 085399822587 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD    : SD Negeri Kompleks Ikip 1 Makassar 

2. SMP   : SMP Negeri 6 Makassar 

3. SMA   : SMA Negeri 17 Makassar 

4. Perguruan Tinggi : Departemen Biostatistik/KKB  

 

 


